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Abstrak  

 
E-Commerce termasuk di Indonesia, berkembang pesat karena kemajuan ekonomi dan teknologi. Cash On 

Delivery (COD) adalah metode pembayaran yang populer, terutama di platform seperti Shopee. Penelitian 

ini mengevaluasi risiko pembatalan pesanan COD di Shopee dan memberikan wawasan untuk e-commerce di 

masa depan. Dengan menggunakan metode perpustakaan, data dari berbagai sumber dan kebijakan Shopee 

dikumpulkan. Faktor penyebab pembatalan COD antara lain keputusan pembeli, kekurangan dana, kesalahan 

pemesanan, kesulitan komunikasi, dan kerusakan barang. Penjual yang menggunakan COD berisiko 

kehilangan tenaga, keuangan, waktu, dan kinerja toko. Meskipun Shopee menerapkan beberapa strategi 

manajemen risiko, diperlukan perbaikan dalam kebijakan pembayaran COD 
Kata Kunci: Manajemen risiko; Bayar di tempat 

 

Abstract  

 
E-Commerce including in Indonesia, grows rapidly due to economic and technological advancements. Cash 

On Delivery (COD) is a popular payment method, especially on platforms like Shopee. This research evaluates 

the risk of COD order cancellations on Shopee and provides insights for future e-commerce. Using a library 

method, data from various sources and Shopee's policies were gathered. Factors causing COD cancellations 

include purchaser decisions, lack of funds, booking errors, communication difficulties, and damaged items. 

Sellers using COD risk losing energy, finances, time, and store performance. While Shopee employs some risk 

management strategies, improvements in the COD payment policy are needed. 
Keywords: Risk Management; Cash On Delivery 

 

PENDAHULUAN 

Perrkermbangan erkonomi serjalan derngan perrkermbangan ilmur perngertahuran dan terknologi, terrmasurk 

kermajuran E-Commerce yang signifikan di serlurrurh durnia terrmasurk Indonersia (Akhmad Mujahidin, 

2019). Derngan layanan yang praktis dan cerpat, hal ini tanpa disadari terlah merngalami perrurbahan 

perrilakur konsurmern ataur pernggurna. Ditambah derngan adanya inovasi dalam mertoder permbayaran 

urnturk E-Commerce, dimana COD (Cash On Delivery) adalah mertoder offliner yang paling banyak 

digurnakan (M. H. Junaidi and M. S. M. lam, 2020). Di Indonersia, banyak E-Commerce yang 

mernyerdiakan opsi permbayaran cash on delivery, contohnya di shoperer e-commerce. Shoperer E-

Commerce adalah aplikasi er-niaga yang paling aktif di Indonersia. COD adalah cara permbayaran 

yang aman dan nyaman bagi pernggurna saat berrberlanja onliner. Opsi urnturk permbayaran COD dapat 

mermbantur pernjural interrnert mermaksimalkan kerurnturngan merrerka dan mermperrluras jangkauran pasar 

merrerka. COD adalah mertoder permbayaran yang dilakurkan derngan mermbayar persanan sercara turnai 

di lokasi permberlian mernggurnakan urang turnai (cash) ataur mermbayar pada saat persanan tiba di 

termpat turjuran. 
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Gambar 1.1 . Persentase Usaha E-Commerce Menurut Metode Pembayaran yang Paling 

Sering Digunakan Tahun 2022 
 

Su rmberr : Badan Pu rsat Statistik, 2022 

Berrdasarkan Gambar 1.1 dapat disimpurlkan bahwa mayoritas ursaha E-Commerce yaitur 82,26 

perrsern, paling serring mernggurnakan mertoder permbayaran Cash on Delivery (COD). Mertoder 

permbayaran yang paling serring digurnakan berrikurtnya adalah permbayaran derngan transferr bank, 

baik merlaluri ATM, internet banking, maurpurn mobile banking, yaitur serbersar 13,03 perrsern. 

Serlanjurtnya adalah e-wallet serbersar 4,11 perrsern. Yang jarang digurnakan dalam permbayaran ursaha E-

Commerce adalah mernggurnakan kartur baik derbit, krerdit ataurpurn kartur urang erlerktronik, yaitur hanya 

0,60 perrsern. Derngan merlihat tingginya tingkat pernggurnaan mertoder permbayaran Cash On Delivery 

(COD) di kalangan masyarakat maka hal terrserburt mernjadi pernanda bahwa masyarakat lerbih merrasa 

aman dan nyaman mernggurnakan mertoder COD dalam mermilih mertoder permbayaran yang dipilih 

kertika merlakurkan permberlanjaan sercara onliner khursursnya pada markert placer shoperer (Badan Pursat 

Statistika, 2023). 

Namurn, dibalik tingginya pernggurnaan mertoder permbayaran mernggurnakan COD ini timburl isur 

barur derngan sermakin banyaknya permbayaran COD, yakni permbatalan atas kerpurtursan serndiri dari 

permberli tanpa perrlur izin dari pernjural. Sercara urmurm, perngermbalian ataur permbatalan persanan dapat 

dilakurkan serterlah barang diterrima olerh permberli, namurn perrlurnya mermperrhatikan kertidaksersuraian 

barang derngan derskripsi yang terrterra di werbsiter toko onliner, perrberdaan dapat terrjadi pada 

spersifikasi, jernis, dan sifat barang yang dijural (Gama Pratama, 2020). Kertika permberli mermiliki hak 

urnturk mernagih pihak lain urnturk mernggantikan barang ataur merndapatkan perngermbalian dana, tertapi 

harurs diserturjuri olerh kerdura berlah pihak. Namurn, permbayaran derngan sisterm COD mermurngkinkan 

permberli urnturk mermbatalkan persanan merrerka serwaktur-waktur derngan murdah karerna permbayaran 

dilakurkan saat produrk dikirim (Mohamad Halawerh, 2018). 

Kasurs yang serring terrjadi dalam transaksi merlaluri mertoder permbayaran COD merlaluri er-

commerrcer salah saturnya adalah pada kernyataannya banyak permberli yang tidak mermahami mertoder 

cash on derliverry, yang dalam banyak kasurs mernyerbabkan permbatalan serpihak olerh permberli dalam 

transaksi er-commerrcer merlaluri mertoder cash on derliverry (COD), yang ternturnya dapat merrurgikan 

pernjural yang mermiliki literrasi digital. Banyak kerjadian terrkait sisterm permbayaran serterlah barang 

diterrima yang mernimburlkan kerrurgian bagi pernjural dan jurga perngiriman. serbagai permburka barang. 

Perrtama kasurs yang dibagikan olerh akurn Tiktok @murhammadjamil19 in Serptermberr 2022. 

Videro yang diserbarkan olerh akurn perrderbatan yang serdang terrjadi antara permberli dan kurrir 

diturnjurkkan olerhnya. karerna permberli terlah mermburka pakert dan merngakuri bahwa ia tidak 

merlakurkan permersanan barangan, jadi dia merminta kurrir urnturk merngambil kermbali barang terrserburt. 

Merskipurn bergitur, karerna pakert surdah terrburka, 
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kurrir me rnolak urntu rk merngantarkan. merngermbalikan burngkursan dan merminta pe rmberli mermbayar burngkursan 

derngan mertode r COD the r aforermerntionerd. 

Kerdura Serlanjurtnya, pada burlan Ferbrurari 2021, serorang perndurdurk Dersa Amperlur Turo, 

Kaburpatern Batanghari, Provinsi Jambi mernolak mermbayar pakert COD yang surdah dipersannya 

karerna dianggap tidak sersurai derngan yang diminta. Videro saat kurrir diserrang olerh perlanggan 

mernjadi popurlerr di platform merdia sosial. Dalam videro itur, perlanggan terrlihat serdang berrterngkar 

derngan perngirim pakert. Akhirnya pakert terrserburt dibawa kermbali olerh kurrir ker kantornya (IPHA 

OKTOVIANI, 2023). 

Kertiga, adalah siturasi yang diserbarkan merlaluri posting akurn @txtdarikurrir di twitterr, di mana 

terrdapat foto perrcakapan antara permberli dan kurrir dimana permberli mernolak mermbayar saat kurrir 

merncari alamat urnturk merngantarkan barang ker rurmahnya. "maaf, tidak bisa. Kermarin hanya 

berrcanda." Si pernginnya, tapi serkarang serdang tidak purnya urang" kata permberli terrserburt (IPHA 

OKTOVIANI, 2023). 

Dari berberrapa contoh sturdi kasurs yang surdah diserburtkan serberlurmnya, terrlihat bahwa 

kermurngkinan bersar keradaan itur terrjadi karerna kurrangnya permahaman perlanggan terrhadap sisterm 

COD Hal terrserburt jurga dapat merrurgikan pihak pernjural karerna harurs mermbayar biaya perngiriman 

barang merskipurn barang yang dikirim tidak diterrima olerh konsurmern dan dalam perrjalanan 

perngermbalian terrdapat kermurngkinan barang terrserburt rursak. 

Kermurdian serbagai rerferrernsi sturdi literraturr yang terlah dilakurkan serberlurmnya terrdapat 

pernerlitian merngernai Cash On Delivery perrnah dilakurkan olerh Mohamad Halawerh derngan jurdurl 

“Cash On Delivery (COD) as an Alternative Payment Methode for E-Commerce Transactions : 

Analysis and Implications. L. Yur dkk., derngan jurdurl “Risk Analysis of COD Payment Method by 

SNA and FPN” dan lain-lain. Pernurlis akan mernermpatkan fokurs pada objerk pernerlitian yang lerbih 

spersifik dari pernerlitian serberlurmnya, derngan mertoder permbayaran Cash On Delivery serbagai fokurs 

urtama. 

Merngacur pada tingginya minat dalam mertoder permbayaran COD di Shoperer namurn banyak 

yang mermbatalkan persanan sercara serpihak, pernurlis terrtarik urnturk merlakurkan pernerlitian derngan 

jurdurl “Menavigasi Risiko Metode Pembayaran Cash On Delivery (COD) dalam E-Commerce 

: Kajian Kasus Shopee di Indonesia" gurna merndapatkan analisis terrhadap risiko permbatalan 

terrserburt. Turjuran dari pernerlitian ini adalah agar dapat mermberrikan wawasan dan bahan bacaan serrta 

mernjadi alat ervalurasi terrhadap Er- Commerce yang mernggurnakan mertoder permbayaran cash on 

delivery di masa derpan. 

Berdasarkan fakta empiris diatas, kami mengajukan proposisi sebagai berikut Efektivitas 

manajemen risiko COD dalam e-commerce bergantung pada integrasi strategi teknologi, edukasi, 

dan regulasi, pendekatan kolaboratif antara platform e-commerce, penjual, konsumen, dan regulator 

meningkatkan keamanan dan efisiensi transaksi COD, inovasi teknologi dalam analisis prediktif 

dan verifikasi transaksi berperan krusial dalam memitigasi risiko COD 

Penelitian ini memberikan kontribusi baru dalam pemahaman manajemen risiko COD di e-

commerce dengan mengintegrasikan perspektif platform, penjual, dan konsumen. Studi ini juga 

mengungkap strategi inovatif yang diterapkan Shopee dalam mengelola risiko COD, termasuk 

penggunaan teknologi prediktif dan pendekatan kolaboratif dengan regulator. 
 

METODE PENELITIAN 

Mertoder pernerlitian yang digurnakan dalam pernerlitian ini mernggurnakan pernerlitian kerpurstakaan, di 

mana pernurlis mernggurnakan rerferrernsi purstaka urnturk merndapatkan data merlaluri pernerlitian kerbijakan 

terrturlis dan burkur-burkur yang terrkait derngan analisis rersiko permbayaran cash on delivery (COD), 

serrta literraturr perndurkurng serbagai perlerngkap dan perrbandingan (Damanurri, 2010). Jenis penelitian 
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ini adalah studi literatur yang menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan menggunakan 

sumber-sumber kepustakaan (library research) untuk mengetahui Risiko COD di e-commerce. 

Metode studi literatur digunakan untuk menghimpun informasi atau sumber yang relevan dengan 

topik yang dibahas dalam suatu penelitian (Habsy, 2017). Dalam peoses pencarian informasi, 

peneliti mengumpulkan data dari jurnal maupun buku yang relevan dengan topik yang diteliti. 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam studi literatur untuk penelitian ini meliputi: a) mengenali 

studi topik yang akan direview, b) mencari referensi yang relevan melalui Google Scholar, c) 

memilih beberapa referensi dari Google Scholar dan mengorganisasikannya sesuai dengan 

kebutuhan penelitian, d) menyusun matriks sintesis dari artikel yang ditemukan, e) menulis ulasan, 

dan f) menarik kesimpulan dari tinjauan tersebut. Pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti 

untuk menjelajahi lebih mendalam mengenai persepsi, pengalaman, dan konteks operasional terkait 

dengan penerapan manajemen risiko dalam COD di e-commerce, aspek-aspek yang sulit untuk 

diungkapkan melalui pendekatan kuantitatif 

Kermurdian pada pernerlitian ini jurga mernyanturmkan pernerlitian berrdasarkan sturdi kasurs dari kasurs 

permbatalan serpihak padad mertoder permbayaran Cash On Delivery (COD) berrdasarkan kerlurhan dari 

pernjural pada Shoperer E-Commerce. Dalam hal ini, kerbijakan Shoperer E-Commerce diaksers pernurlis 

merlaluri werb Shoperer Seller Center dan surmberr-surmberr serkurnderr. Cara perngurmpurlan data dalam 

pernerlitian ini merncakurp pernerlitian kerpurstakaan (library research). Prosersnya merlibatkan perncarian 

informasi merngernai kasurs gagal bayar dan kerlurhan konsurmern. Mermperlajari sastra dari berrbagai 

surmberr serperrti burkur-burkur, jurrnal, risert, dan karya ilmiah lainnya. Informasi terrserburt akan dipakai 

urnturk mernurnjang analisis risiko dalam pernggurnaan mertoder permbayaran cash on derliverry (COD) di 

platform Shoperer e-commerce. 
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 HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Manajeme Risiko 

Risiko adalah kermurngkinan hasil yang berragam yang bisa terrjadi dalam suratur perrioder terrterntur. Ini 

merrurjurk pada kertidakpastian ataur kertidakpastian yang dapat mernyerbabkan kerrurgian (Rerni Maralis 

dan Aris Triyono, 2019). 

Risiko adalah suratur tindakan yang dijalankan olerh derwan direrksi, manajermern berrsama 

derngan anggota tim lainnya, digurnakan dalam permbernturkan rerncana stratergis di sermura bagian 

perrursahaan yang dibakurkan urnturk mernermurkan kermurngkinan perristiwa yang dapat berrdampak pada 

perrursahaan, serrta merngerndalikan risiko, gurna mermberrikan kerperrcayaan yang mermadai, merngernai 

merncapai targert perrursahaan (Pamurngkas, 2019). 

Manajermern risiko adalah pernggurnaan sistermatis pernderkatan urnturk merngernali, mernilai, dan 

merngurrurs risiko derngan kerrangka kerrja yang terrkoordinasi dan berrkerlanjurtan di serlurrurh organisasi 

(Vorst, C. R., Priyarsono, D. ., & Burdiman, 2018). 

Olerh karerna itur, dari pernilaian ahli di atas, dapat disimpurlkan bahwa manajermern risiko adalah 

prosers perrerncanaan, perngorganisasian, pernggerrakan, dan perngerndalian ataur perngawasan terrhadap 

ursaha anggota organisasi, organisasi, dan surmberr daya dalam lingkurngan organisasi. Organisasi 

harurs mermperrtimbangkan kermurngkinan hasil yang tidak diinginkan yang dapat mernyerbabkan 

kerrurgian jika tidak diantisipasi dan dikerlola urnturk merncapai turjuran terrterntur. 

Tujuan Manajemen Risiko 

Mernurrurt (Arlerani Firizki Rimanadi, 2022) sercara kerserlurrurhan, ada ernam turjuran manajermern risiko 

dalam perrursahaan ataur erntitas bisnis, diantaranya : 

1. Melindungi Perusahaan 

Mermberrikan perrlindurngan terrhadap perrursahaan dari risiko tingkat tinggi yang signifikan 

yang dapat mermbahayakan dapat mernghambat kermajuran perrursahaan dalam merncapai 

turjuran. 

2. Membantu Pembuatan Kerangka Kerja 

Merndurkurng  dalam perngermbangan kerrangka kerrja manajermern risiko yang tertap serragam 

pada asperk perngerndalian yang ada dalam prosers bisnis dan furngsi-furngsi di dalam serburah 

perrursahaan. 

3. Mendorong Manajemen Agar Proaktif 

Mernggurnakan manajermern risiko urnturk merningkatkan kerurnggurlan berrsaing dan kinerrja 

perrursahaan. 

4. Sebagai Peringatan Untuk Berhati-Hati 

Mermotivasi sermura perkerrja dalam organisasi urnturk berrhati-hati dalam tindakan 

merrerka. berrhadapan derngan risiko dalam ursaha merncapai turjuran berrsama 

perrursahaan. 

5. Meningkatkan Kinerja Perusahaan 

Mermbantur perrursahaan merningkatkan kinerrjanya derngan mermberrikan informasi yang 

berrkuralitas. Bahaya yang terrcatat dalam perta risiko.  Ini jurga berrmanfaat dalam 

permbangurnan rerncana dan perningkatan sisterm manajermern risiko sercara terrurs-mernerrurs. 

6. Sosialisasi Manajemen Risiko 

Mermbangurn kermampuran individur maurpurn manajermern urnturk mernsosialisasikan 

permahaman terntang risiko dan perntingnya risk management. 

Manfaat Manajemen Risiko 
Mernurru rt (Ramli Soe rhatman, 2010) terrdapat manfaat dari manaje rmern risiko bagi suratu r perrursahaan ataur 

erntitas bisnis, diantaranya : 

1. Mernjamin kersinambu rngan bisnis derngan merngurrangi risiko dari sertiap kergiatan berrbahaya. 

2. Merngurrangi perngerlu raran urnturk pernanganan kerjadian yang tidak diharapkan. 

3. Mernciptakan kerperrcayaan dan kerternangan bagi para permergang saham terrkait kerberrlanju rtan 

dan keramanan inverstasi merrerka. 
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4. Mermburat para perme rgang saham merrasa ternang terrkait kerberrlanjurtan dan keramanan inverstasinya. 

5. Mernambah permahaman dan ke rsadaran akan risiko operrasional u rnturk sertiap bagian dalam 

perrursahaan/ organisasi. 

6. Mermernurhi perrsyaratan perrurndangan yang berrlakur. 

 

Cash On Delivery 

Cash On Delivery merrurpakan opsi permbayaran di platform E-Commerce yang mermu rngkinkan permberli 

mermbayar persanan serterlah barang tiba di alamat tu rju ran. Permbayaran barur akan dilaku rkan serte rlah mernerrima 

barang. Mertoder COD ada u rntu rk mermurdahkan perlanggan mermbayar saat barang surdah diterrima, tanpa perrlur 

transfe rr bank ataur mernggurnakan urang erlerktronik. Tertapi ke rtika kurrir me rminta permbayaran, permberli 

mermbatalkan persanan itu r (Arle rani Firizki Rimanadi, 2022). 

COD atau r Cash On Delivery merrurpakan opsi permbayaran dimana permberli mermbayar barang sercara turnai 

saat persanan tiba, khursu rsnya dalam transaksi onliner. Konsu rme rn akan merndapatkan layanan ini dari pernjural 

onliner. Layanan ini adalah cara u rnturk me rmbayar perngiriman barang saat barang su rdah sampai di alamat yang 

diternturkan. Hal yang perrlu r dipastikan dalam mernerrapkan sisterm COD ini adalah bahwa pe rmberli haru rs berrada 

di rurmah ataur alamat yang terlah diterntu rkan saat barang dikirimkan (Mohammad Aldrin Akbar dan Sitti Nu rr 

Alam, 2020). 

COD adalah cara permbayaran di mana konsu rmern mermbayar produ rk serterlah dikirim, derngan cash-on- 

delivery mernjadi mertode r urtama urntu rk merningkatkan minat be rlanja onliner (Tandon, Ur., & Kiran, 2018). 

Olerh karerna itur, dari pernilaian ahli diatas dapat disimpurlkan bahwa Cash On Delivery (COD) adalah opsi 

permbayaran di platform E-Commerce di mana permberli mermbayar persanan saat barang tiba di alamat tu rju ran. 

Ini mermu rngkinkan permbayaran serterlah mernerrima barang, tanpa perrlur transfe rr bank ataur mernggurnakan urang 

erlerktronik. Namurn, ada risiko pe rmberli me rmbatalkan persanan saat kurrir me rminta permbayaran. COD adalah 

mertoder permbayaran di mana konsurmern mermbayar produrk serte rlah dikirim, dan cash on delivery mernjadi cara 

u rtama urntu rk merningkatkan minat berlanja onliner. Hal pernting dalam mernerrapkan COD adalah permberli harurs 

berrada di alamat yang diterntu rkan saat barang dikirim. 

Cara Pembayaran Cash On Delivery 

Mernurrurt (Murhammad Rizqi Romdhon, 2015) cara permbayaran cash on delivery terrbagi kerdalam 

dura cara diantaranya: 

1. Membayar langsung ke penjual atau dengan metode cash on delivery. 

Pernjural dan permberli mernertapkan lokasi transaksi agar permberli dapat mermerriksa produrk sersurai 

derskripsi pernjural, dan pernjural dapat mernerrima permbayaran langsurng. 

2. Pembayaran tunai saat menerima barang melalui kurir/layanan pengiriman. 

Pernjural dan permberli serturjur urnturk mermanfaatkan layanan kurrir/derliverry serrvicer urnturk 

merngantarkan produrk dari pernjural, serrta permberli merlakurkan permbayaran urnturk barang yang 

diberli merlaluri jasa kurrir/derliverry servicer. 

Faktor Penyebab Kegagalan Metode Pembayaran Cash On Delivery 

Mernurrurt (Arlerani Firizki Rimanadi, 2022) Faktor pernyerbab kergagalan permbayaran ataur 

permbatalan tanpa permberritahurn dalam transaksi Cash On Delivery adalah: 

1. Pembeli Berubah Pikiran 

Ada kalanya permberli mernolak mermbayar Cash On Delivery (COD) serterlah persanan diantar olerh 

kurrir karerna merrerka berrurbah pikiran urnturk mermberli barang terrserburt. 

2. Pembeli Tidak Memiliki Uang Untuk Membayar 

Permberli serring mernyerburtkan tidak purnya urang serbagai alasan saat kurrir mernagih permbayaran. 

Dalam siturasi ini, serringkali permberli merngklaim tidak mermiliki urang urnturk mermbayar persanan. 

Akan tertapi karerna permberli mermiliki kerburturhan lain, maka urang terrserburt digurnakan sermerntara 

mernurnggur persanan datang. 

3. Paket Misterius Yang Tidak Dipesan Oleh Penerima 

Derngan mermanfaatkan mertoder permbayaran Cash on Delivery (COD), perlanggan tidak 

diharurskan mermbayar saat merlakurkan "checkout". Pernggurna shoperer yang berrniat mernipur ataur 

merrurgikan pernjural dapat mermanfaatkan siturasi terrserburt. Artinya adalah derngan mermersan 

barang ker alamat orang lain, serhingga pakert dikirim langsurng ker alamat terrserburt dan 

permbayaran dilakurkan olerh orang yang tinggal di alamat terrserburt. Pasti orang yang tidak 

mermersan barang tidak akan maur mermbayar serhingga ada permbayaran yang gagal dan pakert 



MASTER: JURNAL MANAJEMEN DAN BISNIS TERAPAN 

Juni 2024, Vol 4 No 1, 01-11 E-ISSN : 2798 – 3994 (Online) 

 

jurnalnasional.ump.ac.id /index.php/MASTER   7 

dikermbalikan ker pernjural. 

4. Pembeli Tidak Sengaja Memesan Atau Mengklik “Checkout” 

Berberrapa permberli kerrap merlakurkan kersalahan ini. Serringkali serterlah perlanggan mermersan barang 

dan merrerka ingin mermbatalkan persanan serberlurm barang dikirimkan, merrerka tidak dapat 

merlakurkannya karerna rersi surdah dicertak olerh pernjural. Kermurdian serterlah kurrir merngirim barang, 

permberli mermurturskan urnturk mermbatalkan persanan terrserburt. 

5. Pesanan Tidak Sesuai/Rusak 

Dalam transaksi Cash On Derliverry (COD), konsurmern serring mermbatalkan persanan serterlah 

mermburka dan mermerriksa barang urnturk mermastikan kerlayakan ataur keradaannya serberlurmnya. 

Mernurrurt kerternturan yang ada di Shoperer, permberli tidak diizinkan urnturk merlakurkan tindakan 

terrserburt. Permberli wajib mermbayar kerpada kurrir serberlurmnya. 

Jika terrdapat barang yang tidak sersurai ataur rursak, permberli bisa merngajurkan komplain agar bisa 

merngermbalikan barang terrserburt. Tertapi dalam perrkermbangan praktik yang serdang marak saat 

ini, masih banyak permberli yang kurrang mermahami perrsyaratan dan konserkurernsi dari kerrursakan 

ataur kertidaksersuraian persanan yang merrerka terrima. 

6. Pembeli Tidak Dapat Dihubungi (No Respon) 

Kertika kurrir akan merngirim persanan ker alamat turjuran, serring kali terrjadi permbatalan urnilaterral 

karerna permberli tidak bisa dihurburngi merlaluri terlerpon ataur tidak merrerspon panggilan dari kurrir. 

Ini terrjadi karerna permberli tidak berrada di alamat yang dimaksurd saat persanan tiba dan tidak 

mernambahkan urang urnturk permbayaran persanan kerpada orang terrderkat. 

Risiko Metode Pembayaran Cash On Delivery 

Mernurrurt (Arlerani Firizki Rimanadi, 2022) berrikurt adalah hasil analisis terntang pernernturan konterks 

dan risiko mertoder permbayaran cash on derliverry (COD) di Shoperer E-Commerce: 

1. Risiko Kerugian Tenaga 

Urnturk merngolah persanan, pernjural hanya perrlur mernggurnakan ternaganya. Pernjural harurs merncertak 

nomor rersi serberlurm mermperrsiapkan persanan urnturk perngerpakan. Dalam prosers perngermasan, 

pernjural jurga mermerrlurkan tambahan ternaga. Maka, apabila permberli mermburat kerpurtursan tanpa 

berrurnding, pernjural merrasa kerrurgian karerna ursahanya tidak dihargai. 

2. Risiko Kerugian Finansial 

Pernjural mernanggurng kerrurgian finansial karerna barang yang dikirim tidak berrhasil terrjural. 

Pernjural perrlur merngerlurarkan biaya urnturk merngermas persanan derngan mernggurnakan karton, 

Burbbler Wrap, solatip, dan bahan kermasan lainnya. Kerrursakan finansial terrjadi jika produrk yang 

dikermbalikan karerna permbatalan tidak lagi layak dijural dan murngkin merngalami kerrursakan saat 

dikirim kermbali kerpada pernjural. 

3. Risiko Kerugian Waktu 

Tindakan permbatalan yang tidak diserpakati olerh permberli terlah mermburturhkan waktur dalam 

prosers perngermasan, perngiriman, dan perngermbalian persanan. Jika persanan dikirim ker lokasi 

yang jaurh dari pernjural, prosers perngiriman dan perngermbalian akan mermerrlurkan waktur yang 

curkurp lama. 

4. Risiko Performa Toko Menurun 

Jika jurmlah persanan cash on delivery (COD) merningkat tinggi serlama 30 hari terrakhir, maka 

pernjural akan mernerrima notifikasi perringatan di aplikasi pernjural Shoperer. Jika pernjural tidak 

merngalami perningkatan dalam kinerrja pernolakan persanan cash on delivery (COD) dalam 30 hari 

serterlah mernerrima perringatan, mertoder permbayaran cash on delivery (COD) akan dinonaktifkan 

sercara otomatis di toko pernjural. 

 

Pengukuran Risiko 

Dalam rangka mernilai tingkat risiko dari me rtode r permbayaran cash on delivery, pernurlis me rlaku rkan 

perrbandingan derngan mertoder permbayaran lain yang terrserdia di platform E-Commerce Shoperer. Pernu rlis 

merlakurkan analisis perrbandingan derskriptif karerna mertode r pernerlitian te rrserburt dianggap paling dapat 
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diperrcaya dan merwakili ke rse rlu rrurhan. Analisis komparatif ku ralitatif me rlibatkan merncari perrsamaan dan 

perrberdaan dalam fernomerna urntu rk mernermurkan insight yang be rrharga (Surharsimi Arikurnto, 2010). 

Mernurru rt pernurlis, pe rmbayaran de rngan Cash On Delivery mermiliki le rbih banyak risiko daripada me rtoder 

permbayaran lainnya. Ini terrjadi karerna cash on delivery (COD) mu rdah bagi pernggurna karerna tidak perrlur 

merndaftar ataur merlakurkan permbayaran merlalu ri transfe rr bank, serhingga merncakurp sermura perlanggan. Di sisi 

lain, dalam siste rm pe rmbayaran saat barang diterrima, pe rmberli me rmbayar urangnya pada saat me rnerrima barang, 

serhingga keringinan urnturk me rmbatalkan persanan serndiri le rbih murdah dilakurkan karerna tidak akan 

mernimburlkan kerrurgian apa purn. 

Analisis Manajemen Risiko 

Dalam me rlaksanakan perngerndalian risiko me rtode r permbayaran cash on delivery (COD) Shope re r E- Commerce, 

berrbagai cara yang dijerlaskan pernurlis pada bab se rberlurmnya terlah digurnakan. Cara ini digu rnakan dalam 

kerbijakan yang terlah diserrtakan dalam aplikasi Shope rer E-Commerce serhingga sermu ra pernggurna dapat 

merngaksers sercara be rbas jika te rrtarik urnturk me rngertahu ri: 

1. Analisis Avoidance Yang Diterapkan Shopee 

Salah satu r cara urntu rk merngerlola risiko adalah derngan mernghindari atau r mernghindari risiko de rngan cara 

merngherntikan kergiatan jika dikertahu ri me rmiliki risiko. Maka, u rntu rk merngurrangi risiko ju rga be rrarti 

mernghilangkan risiko terrse rbu rt. Shoperer mermberrikan kerbe rbasan ke rpada pernju ral urntu rk me rmilih apakah 

ingin mernggurnakan mertoder permbayaran cash on delivery (COD) di tokonya atau r tidak. Pe rdagang yang 

ingin merngurrangi risiko derfau rlt atau r pernipuran saat mernggurnakan mertode r permbayaran cash on derliverry 

(COD), bisa me rmilih u rntu rk tidak me rnawarkan opsi pe rmbayaran cash on derliverry (COD) se rhingga 

merngurrangi kermu rngkinan permbatalan ataur derfaurlt dari permbe rli cash on delivery (COD) terrhadap persanan. 

 

2. Analisis Retention Yang Diterapkan Shopee 

Rerternsi atau r mernanggurng risiko adalah kertika perru rsahaan asu rransi me rmilih urntu rk mernanggurng se rbagian 

risiko. Pada u rmurmnya, risiko yang diambil digurnakan urntu rk mernyamakan risiko yang be rsar di masa 

derpan. 

Dalam situ rasi ini, Shoperer akan mernanggurng kerru rgian jika barang yang dikermbalikan dalam transaksi COD 

tidak dibayar dan hilang atau r rursak saat dikirim. Jika barang tidak dapat disampaikan ke rpada Permberli 

(karerna Permberli tidak dapat dihu rburngi ataur mernolak me rnerrima pe rsanan), maka pe rsanan akan 

dikermbalikan ke rpada Pernju ral. Permberli dan Pe rnju ral tidak pe rrlu r mermbayar biaya perngiriman u rntu rk 

merngermbalikan persanan karerna biaya perngiriman ditanggu rng olerh Shoperer. 

3. Analisis Sharing dan Transfering Yang Diterapkan Shopee 

Pernderkatan risk sharing se rring digurnakan olerh perru rsahaan asu rransi u rnturk me rmbantur merngatasi se rju rmlah 

risiko yang ditanggu rng ole rh se rserorang. Pada dasarnya, be rrbagi risiko de rngan perrursahaan asu rransi u rntu rk 

merndapatkan manfaat asu rransi ke rserhatan. Se rmakin banyak orang me rndaftar urntu rk berrpartisipasi dalam 

permbagian risiko, sermakin rerndah prermi yang harurs dibayarkan. 

Dalam kasu rs ini, Shope rer terlah me rngklaim bahwa se rmura layanan perngiriman mermberrikan jaminan 100% 

tanpa biaya tambahan di mana nilai pernggantian sama derngan harga barang. Jika ada barang "COD (Cash 

On Delivery)" hilang atau r rursak serlama perngiriman ("baik saat dalam perrjalanan ker Permbe rli mau rpurn ker 

Pernju ral saat barang dikermbalikan"), customer atau r permberli dapat merlaporkannya de rngan merngisi 

"Formurlir Barang Rursak" Saat Dite rrima/Barang Perngermbalian Tidak Dite rrima. Derngan catatan perlaporan 

diterrima dalam 6x24 jam serterlah statu rs perngiriman kermbali atau r rersi diterrima olerh permberli, Tim Customer 

Service Shoperer akan mermbantu r mermprose rs laporan kerpada jasa kirim. 

4. Analisis Loss Prevention and Reduction Yang Diterapkan Shopee 

Tidak sama derngan risk avoidance, urpaya risk reduction ataur perncergahan risiko adalah strate rgi 

manaje rmern risiko yang be rrtu rju ran urntu rk me rngurrangi risiko yang mu rngkin terrjadi di waktu r merndatang 

tanpa mernghilangkannya se rpernurhnya. Fokurs mertode r ini adalah urntu rk merngiderntifikasi risiko dan 

merngurrangi dampaknya serkercil mu rngkin. 

Dalam situ rasi ini, Shope rer merngimplermerntasikan sanksi kerpada permberli serbagai langkah pernce rgahan 

terrhadap risiko gagal bayar dalam transaksi COD. Artinya, jika cu rstome rr perrnah mermbatalkan persanan 

dura kali dalam waktur 60 hari, mertode r permbayaran COD akan dinonaktifkan atau r akurn Shoperer merrerka 

akan diblokir sermerntara. Pilihan permbayaran COD akan diaktifkan kermbali sercara otomatis serterlah 60 hari 

serjak me rtode r permbayaran COD dinonaktifkan atau r diblokir. Langkah ini diambil ole rh Shoperer serbagai 
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tindakan perrlindurngan bagi para pe rnjural. - Serlain itu r, tindakan ini ju rga me rmburat pe rmberli je rra dan le rbih 

berrhati-hati saat herndak merlaku rkan permberlian derngan mertode r permbayaran COD. 

 

Penutup 

Kesimpulan 

Mertoder permbayaran Cash On Delivery (COD) pada Er-Commerrcer Shoperer mermiliki risiko 

yang signifikan bagi pernjural akibat permbatan serpihak olerh permberli. Faktor-faktor pernyerbab 

permbatalan COD merlipurti perrurbahan pikiran permberli, kertidakserdiaan dana, kersalahan permersanan, 

komurnikasi yang surlit, dan produrk yang tidak sersurai ataur rursak. Risiko yang dihadapi pernjural 

merncakurp kerrurgian ternaga, finansial, waktur, serrta pernurrurnan perrforma toko. Shoperer terlah 

mernerrapkan berberrapa stratergi manajermern risiko serperrti pernghindaran risiko, permbagian risiko, 

perncergahan risiko, dan rerternsi risiko. Namurn, diperrlurkan perrbaikan lerbih lanjurt pada kerbijakan 

COD urnturk mermberrikan perrlindurngan yang lerbih baik bagi pernjural dan merminimalkan risiko yang 

ada. 

Saran 

Terrdapat saran dari pernurlis urnturk platform Shoperer yaitur diharapkan urnturk bisa merningkatkan 

kerbijakan terrkait mertoder permbayaran Cash On Delivery (COD) agar tidak merrurgikan pihak pernjural 

akibat permbatalan dari permberli. Mertoder permbayaran Cash On Delivery (COD) ini agar dapat 

dimanfaatkan dan dirasakan kerberradaannya baik olerh pernjural dan permberli serhingga akan lerbih 

banyak fiturr ini berrmanfaat dan mermurdahkan bagi pernjural dan permberli kertika merlakurkan 

permberlanjaan pada E-Commerce Shoperer. Keramanan dan Kernyamanan Permberli purn harurs 

diperrhatikan serhingga poternsi permberli mernjadi perlanggan dapat lerbih tinggi dan kerbijakan permberli 

dalam mernggurnakan mertoder permbayaran Cash On Delivery (COD) pada E- Commerce Shoperer akan 

lerbih merningkat derngan baik. 

Bagi Pernjural diharapkan dapat merngertahuri poternsi risiko dan mernganalisis kerrurgian yang akan 

timburl akibat dari mertoder permbayaran mernggurnakan Cash On Delivery (COD) pada Er-Commerrcer 

Shoperer merlaluri cara mermitigasi merlaluri analisis bisnis dan mermbatasi mertoder COD pada berberrapa 

barang dan tingkatan harga terrterntur yang dijural agar kerrurgian bisa diminimalisir, Pernjural harurs 

mermperrtimbangkan risiko dan kerurnturngan dari fiturr Cash On Delivery (COD), lerbih interns 

merngingatkan permberli merlaluri notif urnturk mermperrsiapkan dana, dan mermerriksa riwayat permberli 

urnturk mernghindari permbalan serpihak agar permbatalan serpihak dari permberli bisa dihindari dan 

merminimalisir kerrurgian ursaha. 

Bagi Permberli diharapkan dapat lerbih bijak lagi dalam mernggurnakan fiturr mertoder permbaran Cash On 

Delivery (COD) yang digurnakan kertika berrberlanja onliner merlaluri Er-Commerrcer Shoperer agar tidak 

merndapatkan rating burrurk pada riwayat berlanja konsurmern kerrurgian lainnya yang ditimburlkan akibat 

kurrang bijak dalam mermanfaatkan mertoder permbayaran Cash On Delivery (COD) pada Er-Commerrcer 

Shoperer serrta permberli disarankan urnturk mermahami syarat dan kerternturan transaksi cash on derliverry 

(COD) serrta konfirmasi persanan derngan pernjural urnturk mernghindari kerrurgian. 

Keterbatasan Penelitian 

Kermurdian Pernurlis merngakuri dalam pernerlitian ini masih terrdapat kerkurrangan dan kerterrbatasan 

dalam kajian purstaka serrta rerferrernsi sturdi literraturr yang digurnakan dan terrdapat saran bagi pernerlitian 

serlanjurtnya diharapkan dapat mernggurnakan sturdi literraturr dan rerferrernsi purstaka derngan data yang 

lerbih update dan berragam serrta merngikurti perrkermbangan jaman pada saat merlakurkan pernerlitian sersurai 

kerburturhan dari pernyursurnan jurrnal pernerlitian 
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